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mereka. Di jaman modern ini dengan berkembangnya internet dan perangkat mobile,
telah banyak diciptakan dan dikembangkan alat — alat yang dapat memudahkan
manusia dalam melakukan suatu pekerjaa, salah satunya yaitu dibidang pertanian,
perkebunan dan cocok tanam. Akan tetapi jarang atau mungkin tidak ada yang di
khususkan untuk para penyandang tunagrahita. Maka dari itu diperlukan adanya alat
atau sistem yang sederhana bagi mereka untuk melakukan suatu pekerjaan yang
mampu mereka lakukan di bidang ini. Dimulai dari hal yang sederhana yaitu menyiram
tanaman, dengan perkembangan teknologi maka menyiram tanaman dapat dilakukan
dengan cara otomatis melalui perangkat mobile. Mengingat penyandang tunagrahita
memiliki keterbatasan dalam membaca, berbicara dan perkembangan intelektualnya,
maka sistem penyiraman tanaman otomatis ini membutuhkan rancangan dan desain
antar muka khusus agar mereka dapat menggunakannya dengan nyaman dan tercapai
usability yang baik di dalam sistem ini. Sistem ini di evaluasi dengan mengacu pada 10
variabel usability Heuristic Evaluation, untuk mencari tingkat keparahan dari

permasalahan sistem bagi para penyandang.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir ini. Bab ini
berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika

penulisan.

1.1 Latar Belakang

Menurut International Statistical Classification of Diseases and Related
Health Problem, tunagrahita atau disabilitas intelektual adalah suatu keadaan
perkembangan mental yang terhenti atau tidak lengkap, yang terutama ditandai oleh
adanya keterbatasan keterampilan selama masa perkembangan, sehingga
berpengaruh pada semua tingkat intelegensia yaitu kemampuan kognitif, bahasa,
motorik dan sosial (WHO, 2016). Dari kekurangan tersebut, penyandang
tunagrahita membutuhkan perhatian khusus dalam perkembangan kehidupannya
sehari hari. The American Phsychological Assocation (APA) mengklasifikasikan
disabilitas intelektual sesuai dengan rentang 1Q, yaitu mild / ringan (55-70),
moderate / sedang (40-55), severse / berat (25-40) dan profound / sangat berat
(<25). Kebanyakan penyandang tunagrahita mengalami perkembangan fisik yang
lambat, kurang dalam koordinasi, kecepatan, kekuatan, bahasa dan bicara yang
terbatasi, kemampuan menulis dan membaca yang sederhana (Mangunsong, 2009).

Hasil survei yang dilakukan Kementrian Sosial pada tahun 2012
menunjukan bahwa jumlah orang dengan disabilitas diperkirakan sekitar 2,126,000
jiwa. Jumlah orang penyandang tunagrahita diperkirakan sekitar 290,837 jiwa atau
sekitar 13,68% dari orang yang mengalami disabilitas (Badan Pendidikan dan
Penelitian Kesejahteraan Sosial, 2012).

Para penyandang disabilitas intelektual juga kerap menjadi bahan
diskriminasi dan tersisihkan di masyarakat. Salah satunya di bidang pekerjaan karna
kekurangan yang mereka miliki. Pemerintah sendiri begitu memperhatikan
penyandang disabilitas, dengan adanya UU Nomor 4 Tahun 1997 tentang
penyandang cacat Pasal 13 bahwa setiap penyandang cacat mempunyai kesamaan

kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan sesuai dengan jenis dan derajat
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kecacatannya. Permasalahan tersebut sebenarnya bisa diatasi dengan memberikan
pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan para penyandang disabilitas intelektual.
Pekerjaan atau tugas yang sesuai dengan kekurangan yang mereka miliki adalah
tugas yang sederhana, singkat, relevan, dan berurutan (Mangunsong, 2009).

Pada zaman modern ini banyak sekali teknologi diciptakan untuk
mempermudah pekerjaan dan aktifitas manusia. Salah satu teknologi itu adalah
internet, teknologi ini telah digunakan untuk membuat segala pekerjaan yang
semula manual menjadi otomatis, sederhana, mudah, dan cepat. Tidak terkecuali di
bidang pertanian atau perkebunan, dimana banyak individu atau produsen alat
pertanian yang berlomba menciptakan suatu teknologi yang bermanfaat, efisien,
tepat guna dan dapat digunakan semua kalangan. Hasil survei yang dilakukan
Kementrian Sosial juga menunjukan bahwa bidang pertanian merupakan bidang
pekerjaan yang paling banyak digemari oleh penyandang disabilitas dengan jumlah
152,238 jiwa (Badan Pendidikan dan Penelitian Kesejahteraan Sosial, 2012). Hal
inilah yang dapat dimanfaatkan guna membantu para penyandang tunagrahita untuk
melakukan dan mendapatkan suatu pekerjaan yang bermanfaat dengan konsep
sederhana, singkat, relevan, dan berurutan dibidang tersebut. Pekerjaan yang
sederhana dibidang pertanian atau perkebunan salah satunya yaitu penyiraman,
apabila dikembangkan dengan teknologi internet dan membuat penyiraman
menjadi otomatis maka akan membuat pekerjaan ini lebih mudah dan sederhana.
Orang-orang penyandang cacat intelektual juga memiliki motivasi dan keinginan
yang hebat untuk mengakses konten digital (Rocha et al., 2009). Pengguna
penyandang cacat intelektual ketika menavigasi konten web, mereka lebih
memperhatikan dan menunjukkan lebih banyak minat pada gambar hyperlink dan
mengabaikan konten tekstual (Rocha et al., 2012).

Pada penelitian ini akan dikembangkan perancangan sistem penyiraman
tanaman otomatis berbasis web mobile. Rancangan desain antar muka sistem ini
dibuat untuk kenyamanan penyandang disabilitas intelektual, agar tercapai tingkat
usability yang maksimal dalam penggunaannya. Rancangan desain antarmuka
sistem tersebut akan dibangun berdasar pada hasil studi literatur dan studi lapang,

kemudian akan dievaluasi dan dianalisis dengan metode Heuristic Evaluation (HE).
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Metode ini dipilih karena metode ini merupakan UEM (usability evaluation
method) yang paling efektif untuk mengevaluasi aplikasi berbasis mobile dibanding
dengan dua UEM lainnya seperti think — aloud evaluation (TA) dan cognitive
walkthrough (CW) (Hendradewa, 2017). Metode ini menggunakan 10 variabel
usability (Nielsen, 2005). Desain antar muka ini nantinya akan disesuaikan dengan
kebutuhan dan kemampuan dari para penyandang tunagrahita, mengingat mereka

memiliki kebutuhan khusus dibanding orang normal lainnya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, penulis mendefinisikan beberapa
permasalahan yang harus diselesaikan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana rancangan desain antar muka sistem penyiraman tanaman otomatis
untuk kenyamanan penyandang tunagrahita?
2. Bagaimana evaluasi dan analisis desain antar muka sistem penyiraman
tanaman otomatis untuk penyandang tunagrahita dengan metode heuristic

evaluation?

1.3 Tujuan
Tujuan dalam penulisan ini merupakan jawaban dari perumusan masalah
yang telah disebutkan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Merancang desain antar muka sistem penyiraman tanaman otomatis yang
mudah digunakan bagi penyandang tunagrahita berdasar pada hasil studi
literatur dan studi lapang.

2. Mengevaluasi dan menganalisis desain antar muka sistem penyiraman tanaman

otomatis bagi penyandang tunagrahita dengan metode Heuristic Evaluation.

1.4 Batasan Masalah

Penulis memberikan batasan masalah untuk objek dan tema yang dibahas
sehingga tidak terjadi penyimpangan dalam proses penulisan dan pembuatan
aplikasi. Berikut adalah batasan masalah yang dicantumkan:

1. Objek penelitian adalah penyandang tunagrahita klasifikasi mild / ringan.
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2. Jumlah observator sebanyak 2 orang penyandang tunagrahita di SLB-C
Kabupaten Jember.

3. Batasan pokok bahasan adalah user interface pada sistem penyiraman tanaman
otomatis bagi penyandang tunagrahita.

4. Desain antar muka sistem dievaluasi dan dianalisis dengan metode Heuristic

Evaluation.

1.5 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Pendahuluan
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan, dan
manfaat, ruang lingkup studi dan sistematika penulisan skripsi yang masing-
masing tertuang secara eksplisit dalam subbab tersendiri.

2. Tinjauan Pustaka
Bab ini menjelaskan tentang materi, informasi, tinjauan pustaka, dan studi
terdahulu yang menjadi kerangka pemikiran dalam penelitian.

3. Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian.

4. Perancangan Sistem
Bab ini menjelaskan tentang perancangan sistem yang dikembangkan.
Perancangan sistem dimulai dari analisis kebutuhan fungsional dan non-
fungsional sistem, kemudian merancang gamabaran sistem, use case diagram,
use case scenario, activity diagram, class diagram dan entity relationship
diagram (ERD).

5. Hasil dan Pembahasan
Bab ini menjelaskan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian yang
dilakukan.

6. Penutup
Bab ini terdiri atas kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dipaparkan tinjauan yang berkaitan dengan masalah yang
dibahas, kajian teori yang berkaitan dengan masalah, kerangka pemikiran yang
merupakan sintesis dari kajian teori yang dikaitkan dengan permasalahan yang
dihadapi. Teori-teori ini diambil dari buku, literatur dan jurnal.

2.1 Tunagrahita

Menurut International Statistical Classification of Diseases and Related
Health Problem, tunagrahita atau disabilitas intelektual adalah suatu keadaan
perkembangan mental yang tehenti atau tidak lengkap, yang terutama ditandai oleh
adanya keterbatasan keterampilan selama masa perkembangan, sehingga
berpengaruh pada semua tingkat intelegensia yaitu kemampuan kognitif, bahasa,
motorik dan sosial (WHO, 2016). The American Phsychological Assocation (APA)
mengklasifikasi kan disabilitas intelektual sesuai dengan rentang 1Q, yaitu mild /
ringan (55-70), moderate / sedang (40-55), severse / berat (25-40) dan profound /
sangat berat (<25). Kebanyakan penyandang tunagrahita mengalami perkembangan
fisik yang lambat, kurang dalam koordinasi, kecepatan, kekuatan, bahasa dan bicara
yang terbatasi, kemampuan menulis dan membaca yang sederhana (Mangunsong,
2009).

2.2 Pemilihan Warna dan Cara Penulisan untuk Tunagrahita

Pemilihan warna untuk tunagrahita sebenarnya dapat menggunakan warna
apa saja. Tidak ada larangan atau masalah pada pemilihan warna, tetapi untuk
meningkatkan potensi dan kemampuan mereka dalam mempelajari sistem atau
aplikasi, lebih disarankan menggunakan dominasi warna hijau dan kuning untuk
pemilihan warna pada desain antar mukanya. Warna hijau dapat membuat
seseorang menjadi lebih fokus dan menambah atensi / perhatian terhadap sesuatu.
Atensi yang kuat artinya seseorang memiliki tingkat perhatian, minat, dan daya
konsentrasi yang kuat. Semakin kuat atensi, maka semakin melekat informasi yang

diterima (Greenlee, 2002). Sedangkan warna kuning dapat merangsang kerja otak,
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kesadaran, dan kecapakan intelektual (Struthers, 2008). Warna hijau dan kuning
dapat meningkatkan memori jangka pendek pada penyandang tunagrahita ringan
(Wahyuni, 2015). Selain pemilihan warna, cara penulisan juga harus diperhatikan
agar para tunagrahita dapat memahami informasi yang terdapat dalam tulisan
tersebut. Ukuran font yang digunakan minimal 14 atau 16, gunakan satu atau dua
jenis font saja yang mudah dibaca, menggunakan kalimat yang mudah dimengerti
dan tidak abstrak (Intellectual disability rights service, 2009).

2.3 Human Computer Interaction (HCI)

Human Computer Interaction (HCI) atau diartikan sebagai interaksi
manusia dan komputer, adalah multi disiplin yang fokus pada desain, evaluasi dan
implementasi dari interaksi sistem komputer yang digunakan oleh manusia dan hal
lain yang berada di sekitarnya (Sharp, Rogers, & Preece, 2002). Kemudahan
penggunaan (usability) merupakan isu yang krusial dalam HCI, karena hal itu
menjadi aspek penting untuk menilai kualitas dari antarmuka (interface) pengguna
(Parlangeli, O., Marchigiani, E. & Bagnara, 1999). Fokus utama pada HCI adalah
bagaimana manusia menggunakan komputer sebagai alat untuk melakukan,

menyederhanakan dan mendukung tugasnya (Dix, Finlay, Abowd, & Beale, 2003).

2.4 Usability

Usability adalah adalah tingkat kualitas dari sistem yang mudah dipelajari,
mudah digunakan dan mendorong pengguna untuk menggunakan sistem sebagai
alat bantu positif dalam menyelesaikan tugas. Dalam konteks ini, yang dimaksud
sebagai sistem adalah perangkat lunak atau halaman web. Usability adalah suatu
ukuran, dimana pengguna dapat mengakses fungsionalitas dari sebuah sistem
dengan efektif, efisien dan memuaskan dalam mencapai tujuan tertentu.

Ada 5 komponen kualitas usability (Nielsen, 2012). komponen tersebut
dijelaskan sebagai berikut :

e Learnability : seberapa mudah pengguna dalam menyelesaikan tugas-tugas

dasar saat pertama kali menggunakan desain.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

e Efficiency : setelah pengguna mempelajari desainnya, seberapa cepat
mereka dalam mengerjakan tugas.

e Memorability : ketika pengguna dalam waktu tertentu tidak menggunakan
desain tersebut, sberapa cepat mereka mendapatkan kembali kemampuan
tersebut.

e Errors : seberapa banyak error yang pengguna buat, seberapa berat error
tersebut dan seberapa cepat mereka dapat pulih dari error yang ada.

e Satisfaction : seberapa nyaman desain tersebut digunakan.

2.5 Heuristic Evaluation

Evaluasi heuristik adalah metode informal analisis kegunaan (usability)
dimana sejumlah evaluator disajikan dengan desain antarmuka dan diminta untuk
mengomentarinya (Nielsen & Molich, 1990). Definisi dari setiap heuristic

dipaparkan pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Nielsen’s Usability Heuristic
No. Heuristik Definisi

1 H1-Visibility of System Sistem harus selalu menginformasikan
Status kepada pengguna terkait apa yang sedang

terjadi, melalui pesan yang baik dan waktu

yang sesuai.

2 H2-Match Between Sistem menggunakan bahasa, kata, kalimat,
System and the Real dan konsep yang biasa digunakan dan mudah
World dipahami oleh pengguna.

3 H3-User Control and Pengguna dapat secara bebas memilih dan
Freedom melakukan pekerjaan (sesuai kebutuhan)

ketika mengakses sistem.

4 H4-Consistency and Sistem menjadi standar dan konsisten dalam
Standards hal penulisan kalimat, jenis huruf, dan lain
sebagainya sehingga pengguna tidak perlu
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bingung dengan situasi dan aksi yang berbeda
pada sistem.
5 H5-Error Prevention Merancang sebuah fitur untuk mencegah dan
meminimalisir kesalahan dari pengguna.
6 HG6-Recognition Rather | Sistem mambantu pengguna untuk
Than Recall mengurangi mengingat dari setiap proses
yang telah dilewati atau dilakukan karena
sudah jelas diinformasikan oleh sistem.
7 H7-Flexibility and Sistem memberi kemudahan bagi pengguna
Efficiency of Use baru dan pengguna yang sudah pengalaman
untuk nyaman dalam mengakses sistem.
8 H8-Aesthetic and Sistem menampilkan informasi atau
Minimalist Design keterangan yang relevan dengan maksud dari
menu yang dipilih.
9 H9-Helps User Sistem menampilkan pesan kesalahan yang
Recognize, Diagnose, terjadi dengan jelas kepada pengguna.
and Recovers User
10 | H10-Help and Sistem harus memiliki menu bantuan dan
Documentation dokumentasi yang membantu sebagai
panduan untuk pengguna saat menggunakan
sistem.

2.6 Saverity Ratings

Severity ratings adalah nilai yang diberikan berdasarkan tingkat keparahan
dari permasalahan yang ditemukan. Dalam hal ini, severity ratings merupakan
gambaran dari permasalahan yang ditemukan berdasarkan tingkat keparahannya
untuk diperbaiki sebelum digunakan (Nielsen, 1995). Penjelasan dari setiap nilai
akan dipaparkan pada tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Severity Ratings

Severity Penjelasan
Ratings
0 Don’t Agree : Bukan sebuah permasalahan dan nyaman untuk
digunakan.
Cosmetic Problem : Merupakan masalah yang ditemukan, namun
. tidak begitu berpengaruh pada kenyamanan pengguna. Masalah ini
tidak perlu diperbaiki kecuali pengembang memiliki tambahan
waktu untuk proyek sistem.
Minor usability problem : Perlu diperbaiki dengan prioritas rendah,
2 karena mungkin hanya beberapa kriteria pengguna yang akan
mengalami kesulitan dengan permasalahan tingkat ini.
Major usability problem : Sangat penting untuk diperbaiki dengan
3 tingkat prioritas tinggi, karena pengguna sangat membutuhkan atau
kesulitan dengan permasalahan yang ditemukan pada tingkat ini.
4 Usability Catasthrope : Pengguna tidak bisa menggunakan sistem

atau fitur aplikasi. Prioritas diperbaiki dengan tingkat disegerakan.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang tahapan sistematis yang dilakukan untuk
menganalisa data guna menjawab perumusan masalah sehingga dapat mencapai
tujuan sebenarnya dari penelitian. Pada metodologi penelitian akan dijelaskan
tentang jenis, tempat beserta waktu penelitian dan tahapan dari penelitian

3.1 Jenis Penelitian

Pada penelitian ini digunakan jenis penelitian terapan. Penelitian terapan
merupakan penelitian yang dilakukan berkenaan dengan kenyataan-kenyataan
praktis, penerapan, dan pengembangan ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh
penelitian dasar dalam kehidupan nyata. Penelitian terapan berfungsi untuk mencari
solusi tentang masalah-masalah tertentu. Tujuan utama penelitian terapan adalah
pemecahan masalah sehingga hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan manusia baik secara individu atau kelompok maupun untuk keperluan
industri atau politik dan bukan untuk wawasan keilmuan semata (Sukardi, 2003).
Hasil penelitian terapan tidak perlu sebagai suatu penemuan baru tetapi merupakan
aplikasi baru dari penelitian yang sudah ada (Nazir, 1985). Penelitian jenis terapan
digunakan karena penelitian ini merupakan suatu pengembangan untuk
menyelesaikan masalah desain antar muka sistem penyiraman tanaman otomatis

bagi penyandang disabilitas intelektual.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat pelaksanaan penelitian adalah SLB-C Kabupaten Jember. Waktu
penelitian dilakukan selama 4 bulan, dimulai pada bulan Desember 2017 sampai
bulan Maret 2018.

3.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian merupakan urutan langkah penelitian yang dilakukan.
Gambaran tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1.

10
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Gambar 3.1 Diagram Alur Penelitian

3.3.1 Analisis
Tahap pertama pada proses perancangan sistem adalah tahap analisis

kebutuhan. Tahap analisis kebutuhan bertujuan untuk memperoleh informasi atau
data yang dibutuhkan dalam mencapai tujuan penelitian. Pengumpulan data pada
penelitian dapat dilakukan dengan beberapa cara, yaitu :
1. Studi Literatur

Teknik ini dilakukan dengan tujuan sebagai dasar pembahasan penyusunan

dasar teori yang digunakan dalam penelitian. Sumber yang penulis gunakan

dalam studi literatur dengan mencari referensi dalam buku, jurnal, karya
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ilmiah, penelitian sebelumnya dan situs web mengenai metode dan objek yang
diteliti.

Studi Lapang

Wawancara untuk mengumpulkan kebutuhan data dengan cara mengajukan
pertanyaan-pertanyaan kepada narasumber untuk memperoleh data yang
dibutuhkan mengenai penyandang tunagrahita di SLB-C Kabupaten Jember.
Narasumber disini adalah guru pendamping dari para penyandang, karena
ketidak mungkinan kondisi untuk melakukan wawancara langsung kepada para
penyandang.

Tahap Analisis Data

Tahap ini dimulai dengan menelaah data yang diperoleh dari studi literatur dan
wawancara secara keseluruhan, pada tahap ini juga dilakukan penentuan
kebutuhan sistem serta kebutuhan rancangan desain antarmuka dari sistem bagi

penyandang tunagrahita.

3.3.2 Desain

Desain sistem merupakan tahap pembuatan desain sistem dengan

menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang dirancang dengan konsep

Object-Oriented Programming (OOP). Berikut ini pemodelan UML.:

d
2

Business Process mengambarkan proses bisnis dalam sistem

Usecase Diagram menggambarkan hubungan antara sistem dengan aktor yang
berkaitan dengan fungsi atau tugas yang dilakukan oler aktor

Scenario menjelaskan alur sistem dan keadaan yang akan terjadi ketika terjadi
suatu event tertentu.

Sequence Diagram menampilkan pesan yang dikirim dan diterima antar object
Activity Diagram menjelaskan digunakan untuk menggambarkan urutan
aktivitas yang dilakukan pada sebuah proses sistem.

Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek

beserta hubungan satu sama lain seperti pewaris, asosiasi dan lain-lain.

. Entity Relationship Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur

database yang akan dibangun pada sistem.
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3.3.3 Perancangan Mockup

Perancangan mockup dilakukan untuk membuat tampilan antar muka dari
sistem menggunakan html, css dan javascript, yang nantinya akan di evaluasi untuk
mencari permasalahan yang ada pada tampilan. Pembuatan mockup tampilan antar
muka akan berdasar pada hasil analisis data dan jurnal psikologi Intellectual

Disability Rights Service.

3.3.4 Evaluasi Mockup

Setelah pembuatan mockup antar muka dari sistem selesai maka akan di
evaluasi dan di analisis dengan Heuristic Evaluation serta Severity Ratings yang
melibatkan pengguna, untuk mencari permasalahan dan tingkat keparahan dari
permasalahan yang ditemukan pada antar muka untuk diperbaiki. Evaluasi ini
dilakukan dengan cara memberikan skenario pengujian kepada guru pendamping
tunagrahita sebagai petunjuk menuntun para tunagrahita dalam melakukan
pengujian terhadap sistem yang telah dibuat. Para tunagrahita melakukan tugas
yang diberikan dengan menjalankan sistem sesuai dengan skenario yang
diperintahkan oleh guru pendamping. Setelah melakukan pengujian, guru
pendamping akan mengisi form komentar dan saran yang ada di skenario pengujian
sesuai dengan prilaku para tunagrahita saat pengujian. Serta mengisi penilaian
saverity ratings sesuai tingkat keparahan dari permasalahan yang ditemukan.
Permasalahan yang ditemukan akan dianalisis dengan heuristic evaluation dan akan
dilakukan perbaikan dengan mengutamakan permasalahan yang memiliki severity
ratings paling tinggi terlebih dahulu. Setalah itu melakukan evaluasi ulang kepada

pengguna untuk menguji hasil dari perbaikan.

3.3.5 Implementasi

Setelah ditemukan hasil evaluasi mockup yang baik, maka mockup yang
telah dibuat dapat di implementasikan menjadi sistem. Beberapa hal yang perlu
dilakukan dalam pembangunan sistem ini adalah menulis kode (coding) sistem

menggunakan beberapa bahasa pemrograman, yaitu : PHP dan JavaScript.
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Manajemen basis data yang digunakan dalam membangun sistem yaitu aplikasi
DBMS MySQL.

3.3.6 Pengujian

Pengujian sistem dilakukan dengan pengujian whitebox dan pengujian
blackbox. Pengujian whitebox dilakukan sendiri oleh peneliti tanpa melibatkan user.
Jika tidak terjadi kesalahan pada design dan coding, selanjutnya akan dilakukan

pengujian blackbox.
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BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai hasil penelitian yang telah dilakukan serta
pembahasan sistem yang telah dibuat. Pembahasan dilakukan guna menjelaskan
dan memaparkan bagaimana penelitian ini menjawab perumusan masalah serta
tujuan dan manfaat dari penelitian ini seperti apa yang telah ditentukan pada awal

penelitian.

5.1 Hasil Evaluasi dan Analisis Antar Muka dengan Heuristic Evaluation
5.1.1 Evaluasi Tahap 1

Evaluasi tahap 1 merupakan evaluasi awal terhadap mockup tampilan antar
muka sistem penyiraman tanaman otomatis untuk tunagrahita. Evaluasi ini
dilakukan oleh dua evaluator penyandang tunagrahita kategori ringan yang
didampingi oleh seorang guru pendamping mereka. Para evaluator ditugaskan
untuk mengeksplorasi sistem sesuai dengan langkah — langkah sekenario yang telah
disediakan dan dipandu oleh guru pendamping mereka, guna mencari sejumlah
permasalahan yang ada pada tampilan. Hasil temuan permasalahan pada evaluasi
tahap 1 akan dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan yang akan
dilakukan.

Pada evaluasi ini usability pada tampilan antar muka masih belum bisa
dikatakan baik, karena terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan.
Permasalahan hampir ditemukan di setiap heuristic, dengan nilai severity ratings 1
sampai 4. Temuan permasalahan dari skenario yang diberikan pada evaluasi tahap
1 terdapat pada lampiran A. Hasil analisis temuan permasalahan pada evaluasi
tahap 1 dapat dilihat di Tabel 5.1.

42
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Tabel 5.1 Hasil analisis temuan permasalahan pada evaluasi tahap 1

No. Permasalahan SaV(-arity Heuristic
Ratings
Adanya tanggal di halaman atur penyiraman H8-Aesthetic
1. | tidak berhubungan dengan halaman yang 1 and Minimalist
dipilih. Design
2. | Tidak ada header dari data sensor agar 2 H1-Visibility
penyandang lebih memahami jika data of System
tersebut dari sensor. Status
3. | Terdapat kata yang tidak dimengerti oleh para 3 H2-Match
tunagrahita yaitu kata ‘indikator’, ‘panel’ Between
System and the
Real World
4. | Para tunagrahita sangat kesulitan dalam 4 H3-User
penggunaan  fitur  mengatur  indikator Control and
kelembaban dikarenakan tombol dan angka Freedom
terlalu kecil.
5. | Tunagrahita tidak memahami kata ‘riwayat’ 3 H2-Match
Between
System and the
Real World
6. | Tidak ada catatan yang menyimpan indikator 3 H6-
kelembaban yang telah disimpan. Recognition
Rather Than
Recall
7. | Menu bantuan sebaiknya tersedia juga di 2 H7-Flexibility
halaman awal untuk memudahkan pengguna and Efficiency
baru dalam mempelajari sistem. of Use
8. | Para tunagrahita tidak bisa menggeser fitur 4 H3-User
bantuan sehingga tidak bisa memahami isi dari Control and
fitur. Freedom
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Perbaikan dilakukan berdasarkan saverity ratings dengan nilai 4 sampai 2
terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan saverity ratings dengan nilai yang paling tinggi
harus diutamakan untuk diperbaiki. Apabila perbaikan dengan nilai 4 sampai 2 telah
selesai maka permasalahan dengan nilai 1 akan dipertimbangkan untuk diperbaiki.
Tampilan sebelum dan sesudah perbaikan pada permasalahan evaluasi tahap 1
terdapat pada Gambar 5.1, Gambar 5.2, Gambar 5.3 dan Gambar 5.4.

Sebelum Sesudah

SIRAMIN SIRAMIN

PENYIRAMAN TANAMAN PENYIRAMAN TANAMAN
SECARA OTOMATIS SECARA OTOMATIS

Gambar 5.1 Tampilan halaman pembuka sebelum dan sesudah perbaikan tahap 1

Pada Gambar 5.1 terlihat di halaman pembuka perbaikan dilakukan dengan
menambahkan tombol bantuan. Jadi halaman bantuan dapat diakses melalui dua

cara, pertama melalui halaman pembuka dan kedua melalui navigasi menu.
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Sebelum Sesudah
ATUR PENYIRAMAN ATUR PENYIRAMAN
[10-01-2018 Data Sensor
@ Kelembaban 15%  Kering
@ Kelembaban 50% Normal Tanah:
Tanah:
== Volume Air: 5l Cukup
== Volume Air: 3L Cukup
Indikator Kelembaban Batas Kelembaban
Untuk Penyiraman Otomatis Untuk Penyiraman Otomatis
( geser panel dibawah untuk mengatur indikator ) ( geser tombol dibawah untuk mengatur angka )
e 10.00
® IS

£ Batas Saat Ini: 10%

+ SIMPAN
« SIMPAN

Gambar 5.2 Tampilan Atur Penyiraman sebelum dan sesudah perbaikan tahap 1

Pada Gambar 5.2 terlihat perbaikan dilakukan dengan menghapus fitur
tanggal dan menggantinya dengan header data sensor sesuai dengan fungsi fitur di
bawahnya. Kemudian kata ‘indikator’ di bagian atas dirubah menjadi ‘batas’, kata
‘panel’ dirubah menjadi ‘tombol’ dan kata ‘indikator’ di bagian bawah dirubah
menjadi ‘angka’. Perbaikan juga dilakukan pada panel slider untuk mengatur batas
kelembaban dengan menambah ukurannya menjadi lebih besar dan merubah sedikit
dari tampilannya. Perbaikan terakhir menambahkan fitur batas saat ini untuk
mencatat batas kelembaban tanah yang disimpan. Perbaikan ini berdasarkan hasil
analisis temuan permasalahan pada saat dilakukan evaluasi tahap 1 terhadap user
(penyandang tunagrahita) seperti pada Tabel 5.1.
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~$  ATUR PENYIRAMAN

¥0)  RIWAYAT PENYIRAMAN

e BANTUAN

[:-. HALAMAN UTAMA

Gambar 5.3 Tampilan navigasi menu sebelum dan sesudah perbaikan tahap 1

Sesudah

i
L

% ATUR PENYIRAMAN

XO)  CATATAN PENYIRAMAN

o BANTUAN

E-. HALAMAN UTAMA
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Pada Gambar 5.3 tidak banyak perbaikan yang dilakukan. Perbaikan hanya

mengubah kata ‘riwayat penyiraman’ menjadi ‘catatan penyiraman’ pada salah satu

fitur di navigasi menu.
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Sebelum Sesudah

BANTUAN

Geser Untuk Penjelasan Lebih

Tombol kembali

Tekan untuk =

membuka menu

Tombol untuk membuka menu

+@§  ATURPENYIRAMAN [ ]

¥)  CATATAN PENYIRAMAN |.> 2

Gambar 5.4 Tampilan halaman Bantuan sebelum dan sesudah perbaikan tahap 1

Pada Gambar 5.4 perbaikan dilakukan pada konsep tampilan bantuan dari
model gambar slider ke samping menjadi berurutan ke bawah. Perubahan juga
dilakukan pada tombol di pojok Kiri atas yang awalnya tombol navigasi dirubah
menjadi tombol kembali. Perubahan ini dilakukan karena tombol bantuan dapat

diakses melalui dua cara.

5.1.2 Evaluasi Tahap 2

Evaluasi tahap 2 merupakan proses evaluasi selanjutnya dengan Heuristic
Evaluation terhadap perbaikan yang telah dilakukan pada mockup tampilan antar
muka sebelumnya berdasarkan analisis temuan permasalahan pada evaluasi tahap
1. Tujuan dilakukannya evaluasi tahap 2 adalah untuk menemukan permasalahan
baru yang mungkin terlewatkan selama proses evaluasi tahap 1. Pada evaluasi tahap
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2 juga memungkinkan ditemukan kembali permasalahan yang sama pada evaluasi
tahap 1 dikarenakan masih perbaikan yang diberikan masih belum sempurna.

Pada evaluasi tahap 2 terlihat bawha perbaikan tahap 1 yang dilakukan pada
tampilan antar muka sebelumnya sudah berhasil. Temuan permasalahan hampir
tidak ditemukan, hanya terdapat 2 permasalahan dengan nilai severity ratings 1
yang tidak terlalu berpengaruh pada kenyamanan tunagrahita. Temuan
permasalahan dari skenario yang diberikan pada evaluasi tahap 2 terdapat pada
lampiran A. Hasil analisis temuan permasalahan pada evaluasi tahap 2 dapat dilihat
di Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Hasil analisis temuan permasalahan pada evaluasi tahap 2

Saverity o
No. Permasalahan _ Heuristic
Ratings
1. | Tidak ada pemberitahuan pada fitur batas 1 H1-Visibility
kelembaban tanah apabila batas kelembaban of System
berhasil disimpan. Status

2. | Tidak ada penjelasan yang menjelasakan 1 H7-Flexibility
mengenai sistem ini. Penjelasan singkat and Efficiency
mengenai sistem ini bisa ditambahkan di menu of Use

bantuan agar pengguna bisa lebih memahami

sistem ini.

Jika dilihat dari hasil analisis temuan permasalahan evaluasi tahap 2, maka
dapat disimpulkan bahwa usability pada tampilan antar muka pada evaluasi ini
sudah sangat baik dan tidak perlu dilakukan perbaikan walaupun ditemukan
permasalahan dengan nilai severity ratings 1. Saverity ratings dengan nilai 1 akan
dipertimbangkan apabila masih memiliki waktu untuk penelitian (Nielsen, 1995).
Tetapi ada penambahan fitur ‘pilih ukuran pot’ yang harus ditambahkan, maka
evaluasi harus dilanjutkan ke tahap 3 guna mengevaluasi fitur baru tersebut
sekaligus perbaikan dari permasalahan yang ditemukan pada evaluasi tahap 2.
Tampilan sebelum dan sesudah penambahan fitur terdapat pada Gambar 5.5,
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Tampilan sebelum dan sesudah perbaikan pada permasalahan evaluasi tahap 2
terdapat pada Gambar 5.6 dan Gambar 5.7

Sebelum Sesudah

SIRAMIN
SIRAMIN Bl ot

PENYIRAMAN TANAMAN

SECARA OTOMATIS o8
UKURAN POT : - CM

| MASUK

MASUK

Gambar 5.5 Tampilan halaman pembuka sebelum dan sesudah penambahan fitur baru

Pada Gambar 5.5 terlihat penambahan fitur ‘ukuran pot’, dan tombol
‘masuk’ menjadi disable. Tombol ‘masuk’ akan menjadi enable apabila ukuran pot
telah dipilih.
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Sesudah

Sebelum

ATUR PENYIRAMAN

Data Sensor :

& Keenbaten. i BERHASIL DISIMPAN

== Volume Air : 76L Cukup “

Batas Kelembaban
Untuk Penyiraman Otomatis

( geser tombol dibawah untuk mengatur angka )
10.00

£ Batas SaatIni: 10%

v/ SIMPAN

Gambar 5.6 Tampilan ketika batas kelembaban berhasil disimpan sebelum dan sesudah
perbaikan tahap 2

Pada Gambar 5.6 terlihat bahwa pada sebelum perbaikan tidak ada
pemberitahuan muncul apabila fitur batas kelembaban tanah berhasil disimpan, dan

setelah perbaikan terdapat pemberitahuan berhasil disimpan berupa modal.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Sebelum

5 | BANTUAN

Tombol kembali

Tombol untuk membuka menu

+$  ATURPENYIRAMAN [ 1

|® CATATAN PENYIRAMAN |. 2

51

Sesudah

9 BANTUAN

Penjelasan singkat

Sistem Penyiraman Tanaman Otomatis
ini adalah sistem yang menggunakan
kelembaban tanah untuk melakukan
penyiraman. Kita hanya perlu memilih
ukuran pot yang dipakai dan mengatur
batas kelembaban, jika kelembaban
tanah berada di bawah batas maka
secara otomatis alat akan menyiram
tanaman.

Penjelasan lebih ada di bawah ini :

Tombol kembali

UKURAN POT : - CM 1

Gambar 5.7 Tampilan pada fitur bantuan sebelum dan sesudah perbaikan tahap 2

Pada Gambar 5.7 terlihat terdapat penambahan penjelasan singkat pada

menu bantuan yang menjelaskan secara singkat mengenai sistem penyiraman

tanaman otomatis untuk tunagrahita ini.

5.1.3 Evaluasi Tahap 3

Pada evaluasi tahap 3 tidak ditemukan permasalahan. Para evaluator juga

dapat menggunakan fitur pilih ukuran pot dengan lancar dan mereka sudah mulai

terbiasa saat mengeksplorasi mockup antar muka sistem penyiraman tanaman

otomatis untuk tunagrahita ini. Dari hasil evaluasi tahap 3 ini dapat disimpulkan

bahwa tampilan antar muka sudah sangat baik, dengan berhasilnya perbaikan

permasalahan di setiap heuristic.
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5.1.4 Perbandingan Hasil Evaluasi Tahap 1, Tahap 2 dan Tahap 3
Perbandingan ini ditujukan untuk mengetahui jumlah permasalahan yang
ditemukan dari hasil evaluasi tahap 1, 2 dan 3 pada setiap prinsip heuristic

evaluation. Grafik perbandingan hasil evaluasi terdapat pada Gambar 5.8.

Perbandingan Temuan Masalah

2

0
H1 H2 H3 H4 H5 H6 H7 H8 H9

Prinsi Heuristic Evaluation

Jumlah Temuan

H10

M Evaluasi Tahap 1 Evaluasi Tahap 2 Evaluasi Tahap 3

Gambar 5.8 Grafik perbandingan hasil evaluasi tahap 1, tahap 2 dan tahap 3

Temuan permasalahan pada evaluasi tahap 2 menurun dibandingkan
evaluasi tahap 1. Hanya ditemukan 2 permasalahan pada prinsip H1 di evaluasi
tahap 2. Temuan permasalahan pada evaluasi tahap 1 sebanyak 2 masalah pada
prinsip H2 dan H3. Sisanya hanya ditemukan satu permasalahan pada prinsip H1,
H6, H7, dan H8, Pada evaluasi tahap 3 tidak ditemukan adanya permasalahan.

Keterangan mengenai H1 sampai H10 terdapat pada Tabel 2.1.

5.1.5 Perbandingan Tingkat Severity Ratings

Perbandingan ini ditunjukan untuk mengetahui jumlah permasalahan dari
setiap prinsip heuristic evaluation berdasarkan tingkat severity ratings yang
diberikan. Grafik perbandingan tingkat severity ratings dapat dilhat pada Gambar
5.9.
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Perbandingan Tingkat Saverity Ratings

0

1 = Cosmetic Problem 2 = Minor Usabillity 3 = Major Usabillity 4 = Usability
Problem Problem Catastrophe

Jumlah
N

Tingkat Saverity Ratings

M Evaluasi Tahap 1  ® Evaluasi Tahap 2 Evaluasi Tahap 3

Gambar 5.9 Grafik perbandingan tingkat severity ratings

Saverity ratings dengan nilai 2 (minor usability problem), 3 (major usability
problem) dan 4 (usability catastrophe) pada evaluasi tahap 1 mengalami penurunan
dan sama sekali tidak ditemukan pada evaluasi tahap 2. Hal ini menandakan bahwa
perbaikan tampilan yang dilakukan berdasarkan evaluasi tahap 1 sudah cukup
berhasil. Sebaliknya pada evaluasi tahap 2 permasalahan dengan nilai severity
ratings 1 (cosmetic problem), meningkat menjadi 2 permasalahan dibandingkan
evaluasi tahap 1 karena mungkin permasalahan tersebut tidak ditemukan pada
evaluasi tahap 1. Pada evaluasi tahap 3 tidak ditemukan permasalahan. Keterangan

mengenai nilai severity ratings terdapat pada Tabel 2.2.

5.2 Hasil Pembangunan Aplikasi

Hasil pembuatan sistem yang dibangun terdiri atas beberapa fitur, sesuai use
case pada gambar 4.2. Sistem ini memiliki beberapa tampilan, dan tampilan antar
muka pada sistem ini merupakan hasil evaluasi dan analisis dengan heuristic
evaluation yang telah disesuaikan dengan kebutuhan serta kenyamanan untuk

tunagrahita.
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5.2.1 Halaman Pembuka

Halaman Pembuka merupakan halaman awal dalam sistem ini. Pada
halaman ini tampilan di buat sederhana dengan logo dan nama aplikasi di bagian
atas, lalu terdapat fitur untuk memilih ukuran pot dengan tombol dropdown dengan
gambar icon yang merepresentasikan sebuah pot. Pilihan ukuran pot mengikuti
ukuran standar dari pot tanaman yaitu 10cm, 15cm, 20cm, 25cm, 30cm. Selanjutnya
terdapat tombol masuk untuk menuju ke fitur utama dari sistem ini, tetapi tombol
tersebut diatur disable sebelum ukuran pot di pilih, setelah ukuran pot dipilih maka
tombol masuk akan enable. Hal ini dilakukan untuk mencegah pengguna masuk ke
halaman utama sebelum ukuran pot dipilih, karena ukuran pot yang nantinya akan
mengatur banyaknya air yang keluar dalam penyiraman. Selanjutnya ada tombol
bantuan untuk mengakses fitur bantuan dengan gambar icon yang
merepresentasikan bantuan.

Pewarnaan pada tombol disini digunakan warna kuning, hijau dan kuning
tua. Tampilan dari halaman pembuka ditunjukkan pada Gambar 5.10, tampilan
dropdown fitur memilih ukuran pot pada Gambar 5.11 dan tampilan ketika telah

memilih ukuran pot pada Gambar 5.12.

!

SIRAMIN

PENYIRAMAN TANAMAN
SECARA OTOMATIS

Gambar 5.10 Tampilan Halaman Pembuka
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10CM

15CM

20CM

25CM

30CM

MASUK

Gambar 5.11 Tampilan dropdown fitur memilih ukuran pot

SIRAMIN

PENYIRAMAN TANAMAN
SECARA OTOMATIS

UKURAN POT : 15 CM
W  UKURAN POT

o | MASUK

Gambar 5.12 Tampilan ketika ukuran pot telah dipilih dan tombol masuk enable


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

56

5.2.2 Halaman Atur Penyiraman

Pada halaman ini terdapat empat fitur dan tombol navigasi menu pada di
pojok Kiri atas tampilan. Fitur pertama yaitu melihat data sensor kelembaban tanah.
Fitur ini menunjukan persentase nilai kelembaban pada tanah saat ini dan status dari
nilai tersebut. 1 — 24% berstatus kering dengan warna merah, 25 — 59% berstatus
normal dengan warna hijau dan 60 — 100% berstatus basah dengan warna biru. Fitur
kedua yaitu melihat data sensor volume air. Fitur ini menunjukan jumlah air yang
terdapat dalam penampung dengan satuan liter (L) dan status cukup dengan warna
hijau atau tidak cukup jumlah air tersebut dengan warna merah.

Fitur ketiga yaitu mengatur batas kelembaban tanah. Fitur ini digunakan
untuk mengatur batas kelembaban antara 1 - 100% dengan model slider. Tombol
simpan digunakan untuk menyimpan pengaturan batas kelembaban tanah yang
telah dilakukan dan akan memunculkan modal berhasil disimpan serta mengubah
nilai batas saat ini yang merupakan fitur ke empat. Fitur ini difungsikan untuk
mencatat batas kelembaban tanah yang telah diatur sekaligus menjadi pengingat
bagi pengguna. Tampilan halaman atur penyirman ditunjukan pada Gambar 5.13.
Tampilan perubahan status sensor kelembaban tanah pada Gambar 5.14. Tampilan
perubahan status sensor volume air pada gambar 5.15. Tampilan modal saat
pengaturan batas kelembaban tanah berhasil disimpan pada Gambar 5.16 dan

tampilan navigasi menu pada Gambar 5.17.
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ATUR PENYIRAMAN

Data Sensor :
@ Kelembaban 70% Basah
Tanah:

= Volume Air: 76L Cukup

Batas Kelembaban
Untuk Penyiraman Otomatis

( geser tombol dibawah untuk mengatur angka )
10.00

£ Batas Saat Ini: 10%

+ SIMPAN

Gambar 5.13 Tampilan Halaman Atur Penyiraman
@ Kelembaban 70% Basah

Tanah:

@ Kelembaban 40 % Normal
Tanah:

@ Kelembaban 10% Kering
Tanah :

Gambar 5.14 Tampilan Perubahan Status Pada Sensor Kelembaban Tanah

57
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= Volume Air: 72L Cukup
== Volume Air: 0.5L Tidak
Cukup

Gambar 5.15 Tampilan Perubahan Status Pada Sensor Volume Air

BERHASIL DISIMPAN

Gambar 5.16 Tampilan Modal Saat Pengaturan Batas Kelembaban Berhasil Disimpan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

59

+@  ATURPENYIRAMAN
@ CATATAN PENYIRAMAN

Q BANTUAN

l} HALAMAN PEMBUKA

Gambar 5.17 Tampilan Navigasi Menu

5.2.3 Halaman Catatan Penyiraman

Halaman ini merupakan fitur untuk melihat catatan penyiraman yang pernah
dilakukan. Pada tabel catatan penyiraman terdapat tanggal dan jam penyiraman,
nilai kelembaban saat terjadi penyiraman, dan sisa air di dalam penampung saat
penyiraman telah dilakukan. Tampilan halaman catatan penyiraman dapat dilihat
pada gambar 5.18.
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CATATAN PENYIRAMAN

Tabel Catatan Penyiraman

Tanggal / Jam Kelembaban Sisa Air
2018-04-0514:17:49 18 76L
2018-03-14 01:34:51 80 77L
2018-03-14 01:34:28 1 7.8L
2018-03-14 01:33:36 5 09L
2018-03-11 22:36:38 49 1L

<2345678
9 10 11 12 >

Gambar 5.18 Tampilan Catatan Penyiraman

5.2.4 Halaman Bantuan

Halaman bantuan ini difungsikan untuk memberi informasi dan petunjuk
mengenai sistem, khususnya untuk pengguna baru yang baru menggunakan sistem
ini. Pengguna dapat mempelajarinya terlebih dahulu melalui halaman ini dan tidak
kebingungan saat pemakaian. Pada pojok kiri atas terdapat tombol kembali untuk
kembali ke halaman sebelumnya. Tampilan pada halaman ini didesain scroll ke
bawah agar lebih mudah dibaca dan dilengkapi dengan gambar dan petunjuk pada
setiap fitur dari sistem agar lebih mudah dipahami oleh para tunagrahita. Tampilan

dari halaman bantuan ditunjukan pada Gambar 5.19.
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9 BANTUAN

Penjelasan singkat

Sistem Penyiraman Tanaman Otomatis
ini adalah sistem yang menggunakan
kelembaban tanah untuk melakukan
penyiraman. Kita hanya perlu memilih
ukuran pot yang dipakai dan mengatur
batas kelembaban, jika kelembaban
tanah berada di bawah batas maka
secara otomatis alat akan menyiram
tanaman.

Penjelasan lebih ada di bawah ini :

Tombol kembali

UKURANPOT:-CM > 1

Gambar 5.19 Tampilan Halaman Bantuan

5.2.5 Halaman Simulasi

Halaman simulasi ini merupakan halaman untuk fitur masukkan data sensor
kelembaban tanah dan masukkan data sensor volume air yang berfungsi sebagai
pengganti dari perangkat keras sensor. Masukkan data sensor kelembaban tanah
berfungsi untuk mengubah data sensor kelembaban tanah yang nantinya di cek
apakah akan dilakukan penyiraman atau tidak. Sedangkan masukkan data sensor
volume air berfungsi untuk menambah jumlah air pada data sensor volume air.
Halaman ini hanya digunakan oleh peneliti untuk pengujian sistem. Tampilan
halaman simulasi terdapat pada Gambar 5.20.
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SIMULASI

SIMPAN

SIMPAN

Gambar 5.20 Tampilan halaman simulasi

5.3 Pembahasan
5.3.1 Analisis Metode Heuristic Evaluation dan Saverity Ratings

Penggunaan metode heuristic evaluation dalam analisis evaluasi tampilan
antar muka sistem penyiraman tanaman otomatis untuk tunagrahita dinilai mampu
dalam meningkatkan kenyamanan tampilan antar muka pada penyandang
tunagrahita. Hasil evaluasi dan analisis menunjukan banyak permasalahan yang
ditemukan pada evaluasi tahap 1. Permasalahan ditemukan pada hampir setiap
heuristic dengan nilai saverity ratings 1 sampai 4, sehingga harus dilakukan
perbaikan di setiap heuristic tersebut dan melakukan evaluasi tahap selanjutnya.
Temuan permasalahan mengalami penurunan pada evaluasi tahap 2 dan tidak

ditemukan masalah pada evaluasi tahap 3. Hal ini mengindikasikan pengguna telah
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merasa nyaman dengan tampilan antar muka tersebut. Penggunaan heuristic
evaluation dan severity ratings sangat mendukung dalam pembangunan sistem ini
yaitu dalam memperhatikan kenyamanan pengguna sehingga dapat meningkatkan

usability pada sistem.

5.3.2 Pembahasan Pengembangan Sistem

Penerapan SDLC model Prototyping dalam pengembangan sistem
penyiraman tanaman otomatis untuk tunagrahita ini dirasa sudah mampu diterapkan
dengan baik sesuai dengan alur model Prototyping. Hal ini didukung dengan
adanya tahap evaluasi yang berulang sebnayak 3 kali pada mockup yang telah dibuat
hingga menemukan hasil yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sistem yang
telah dibuat melalui proses pembuatan mockup akan lebih mudah digunakan karena
adanya keterlibatan pengguna dalam proses pembuatan dan evaluasi mockup

sebelum dilakukan implementasi.
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Bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran dari peneliti tentang

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dan saran tersebut diharapkan dapat

digunakan sebagai acuan pada penelitian selanjutnya.

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

a.

Dari hasil perancangan dan evaluasi mockup didapatkan sebuah rancangan
desain antar muka yang baik untuk tunagrahita. Desain tampilan antar muka
yang baik bagi mereka adalah tampilan yang memiliki konsep sederhana,
singkat dan mudah digunakan. Ukuran font yang digunakan minimal 14,
gambar icon perlu digunakan pada fitur dan tombol untuk menambah
perhatian, minat dan memudahkan pemahaman mereka. Tidak ada larangan
dalam pemilihan warna, tetapi lebih baik apabila menggunakan warna yang
didominasi hijau dan kuning. Gunakan kata dan bahasa yang mudah
dimengerti, serta gunakan judul header di setiap fitur dan kalimat yang
panjang.

Evaluasi dan analisis dengan heuristic evaluation serta severity ratings mampu
menemukan permasalahan dan memudahkan peneliti dalam melakukan
perbaikan mockup pada permasalahan yang ditemukan. Dari hasil evaluasi
dapat disimpukan bahwa tingkat usability pada tampilan antar muka sudah
baik.

6.2 Saran

Kesempurnaan suatu sistem selalu bersifat relatif berdasarkan cara pandang

dan konsep dari setiap pemikiran yang berbeda-beda serta memiliki alur yang

variatif. Maka untuk hasil yang lebih baik dan maksimal diperlukan saran dan kritik

dari pihak manapun untuk melengkapi kekurangan yang ada. Saran dari penulis

untuk penelitian berikutnya adalah sebagai berikut:
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a. Apabila penelitian ini dikembangkan nantinya, sebaiknya peneliti dapat
menambahkan beberapa fitur pada sistem penyiraman tanaman otomatis untuk
tunagrahita ini seiring dengan berkembangnya kebutuhan. Penambahan fitur
yang sesuai diharapkan dapat lebih menyempurnakan sistem ini dan diharapkan
dapat diterapkan secara nyata dengan sensor dan alat yang memadai.

b. Untuk pengembangan lebih lanjut mungkin penelitian dapat dilakukan untuk
penyandang disabilitas yang berbeda.
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LAMPIRAN

A. Lembar Skenario Evaluasi

A.1  Skenario Evaluasi Tahap 1
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A.2  Skenario Evaluasi Tahap 2
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A.3  Skenario Evaluasi Tahap 3
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B. Skenario Sistem

B.1  Skenario Memilih Ukuran Pot

76

No Usecase

USC 01

Nama Usecase

Memilih Ukuran Pot

Aktor

Tunagrahita

Deskripsi Singkat

Aktor Memilih Ukuran Pot

Prekondisi

- Halaman Pembuka

Prakondisi

- Aktor Telah Memilih Ukuran Pot

Aksi Aktor

Flow Events

Reaksi Sistem

1. Membuka aplikasi siramin

2. Menampilkan halaman pembuka
berisi :
- Tombol Ukuran Pot
- Tombol Masuk (disable)
- Tombol Bantuan

3. Tekan Tombol Ukuran Pot

4. Menampilkan pilihan ukuran pot :
- 10cm
- 15cm
- 20cm
- 25cm
- 30cm

5. Tekan ukuran pot yang dipilih

6. Menampilkan ukuran pot yang dipilih
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B.2  Skenario Melihat Data Sensor VVolume Air

No Usecase USC 03
Nama Usecase Melihat Data Sensor VVolume Air
Aktor Tunagrahita
Deskripsi Singkat Aktor melihat data sensor volume air
Prekondisi - Halaman pembuka
Prakondisi - Aktor telah melihat data sensor
volume air
Flow Events

Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Membuka aplikasi siramin

2. Menampilkan halaman pembuka
berisi :

- Tombol Ukuran Pot

- Tombol Masuk (disable)

- Tombol Bantuan

3. Tekan Tombol Ukuran Pot

4. Menampilkan pilihan ukuran pot :
- 10cm
- 15cm
- 20cm
- 25cm
- 30cm

5. Tekan ukuran pot yang dipilih

6. Menampilkan ukuran pot yang dipilih,
dan tombol masuk di enable

7. Tekan Tombol Masuk

8. Menampilkan halaman Atur
Penyiraman yang berisi :
- Data Sensor Kelembaban Tanah
- Data Sensor Volume Air, jika
angka volume = atau > 1 maka
status cukup, jika < 1 maka
status tidak cukup
- Slider pengatur angka batas
kelembaban tanah
- Angka batas saat ini
- Tombol Siram
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B.3  Skenario Mengatur Angka Batas Kelembaban

No Usecase

USC 04

Nama Usecase

Mengatur Angka Batas Kelembaban

Aktor

Tunagrahita

Deskripsi Singkat

Aktor mengatur batas kelembaban untuk

indikator penyiraman otomatis

Aksi Aktor

Prekondisi - Halaman pembuka
Prakondisi - Aktor telah mengatur batas
kelembaban
Flow Events

Reaksi Sistem

1. Membuka aplikasi siramin

2. Menampilkan halaman pembuka
berisi :

- Tombol Ukuran Pot

- Tombol Masuk (disable)

- Tombol Bantuan

3. Tekan Tombol Ukuran Pot

4. Menampilkan pilihan ukuran pot :
- 10cm
- 15cm
- 20cm
- 25cm
- 30cm

5. Tekan ukuran pot yang dipilih

6. Menampilkan ukuran pot yang dipilih,
dan tombol masuk di enable

7. Tekan Tombol Masuk

8.  Menampilkan  halaman  Atur
Penyiraman yang berisi :
- Data Sensor Kelembaban Tanah
- Data Sensor Volume Air
- Slider pengatur angka batas
kelembaban tanah (1 — 100)
- Batas saat ini

- Tombol Simpan
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9. Menggeser slider pada batas
angka yang dipilih
10. Tekan tombol simpan

11. Memunculkan modal <“Berhasil
Disimpan”

12. Tekan tombol oke

13. Sistem menampilkan batas saat ini

B.4  Skenario Melihat Batas Saat Ini

No Usecase USC 05
Nama Usecase Melihat Batas Saat Ini
Aktor Tunagrahita
Deskripsi Singkat Aktor melihat angka batas saat ini
Prekondisi - Halaman pembuka
Prakondisi - Aktor telah melihat angka batas saat
ini
Flow Events
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Membuka aplikasi siramin

2. Menampilkan halaman pembuka
berisi :

- Tombol Ukuran Pot

- Tombol Masuk (disable)

- Tombol Bantuan

3. Tekan Tombol Ukuran Pot

4. Menampilkan pilihan ukuran pot :
- 10cm
- 15cm
- 20cm
- 25cm
- 30cm

5. Tekan ukuran pot yang dipilih

6. Menampilkan ukuran pot yang dipilih,
dan tombol masuk di enable

7. Tekan Tombol Masuk
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8.  Menampilkan  halaman  Atur
Penyiraman yang berisi :
- Data Sensor Kelembaban Tanah
- Data Sensor Volume Air
- Slider pengatur angka batas
kelembaban tanah
- Batas saat ini

- Tombol Siram
B.5  Skenario Melihat Catatan Penyiraman
No Usecase USC 06
Nama Usecase Melihat Catatan Penyiraman
Aktor Tunagrahita
Deskripsi Singkat Aktor Melihat Catatan Penyiraman Yang
Telah Dilakukan
Prekondisi - Halaman Atur Penyiraman
Prakondisi - Akto_r telah melihat catatan
penyiraman
Flow Events
| R NGB
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Tekan Icon Menu

2. Menampilkan navigasi menu yang
berisi :

- Atur Penyiraman

- Catatan Penyiraman

- Halaman Awal

3. Tekan Catatan Penyiraman

4.  Menampilkan menu  catatan
penyiraman yang berisi tabel catatan
penyiraman :

- Waktu

- Kelembaban
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- Sisa air

B.6  Skenario Melihat Bantuan (dari navigasi menu)

No Usecase

usC 07

Nama Usecase

Melihat Bantuan

Aktor

Tunagrahita

Deskripsi Singkat

Aktor Melihat bantuan

Prekondisi

- Halaman Atur Penyiraman

Prakondisi

- Aktor telah melihat bantuan

Aksi Aktor

Flow Events

Reaksi Sistem

1. Tekan Icon Menu

berisi :

- Atur Penyiraman

- Catatan Penyiraman
- Bantuan

- Halaman Awal

2. Menampilkan navigasi menu yang

3. Tekan Bantuan

4. Menampilkan menu bantuan

B.7  Skenario Melihat Bantuan (dari halaman pembuka)

No Usecase

USC 08

Nama Usecase

Melihat Bantuan

Aktor

Tunagrahita

Deskripsi Singkat

Aktor Melihat bantuan

Prekondisi

- Halaman pembuka

Prakondisi

- Aktor telah melihat bantuan

Flow Events
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Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Membuka aplikasi siramin

2. Menampilkan halaman pembuka yang
berisi :

- Tombol Masuk
- Tombol Bantuan

3. Tekan tombol bantuan

4. Menampilkan menu bantuan

B.8  Skenario Memasukkan Data Sensor Kelembaban Tanah

No Usecase USC 09

Nama Usecase Memasukkan Data Sensor Kelembaban
Tanah

Aktor Peneliti

Deskripsi Singkat Aktor menginputkan angka untuk data
sensor kelembaban tanah

Prekondisi - Membuka halaman simulasi sensor

Prakondisi - Aktor telah memasukkan

kelembaban tanah
Flow Events
A\, NorRTREm Wt oG/
Aksi Aktor Reaksi Sistem

1. Membuka halaman simulasi

sensor

2. Menampilkan halaman simulasi
sensor yang berisi form:

- Kelembaban Tanah
- Tombol Simpan

- Volume Air

- Tombol Simpan
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3. Menginputkan  kelembaban

tanah

4. Tekan tombol simpan

4. Mengecek  penyiraman, jika
kelembaban tanah <= batas kelembaban
maka akan dilakukan penyiraman,
keluarnya  air  saat  penyiraman

ditentukan dari ukuran pot yang telah

dipilih

- 10cm = 100ml
- 15cm = 200ml
- 20cm = 300ml
- 25cm = 400ml
- 30cm = 500ml

Dan mengurangi volume air sesuai
keluarnya jumlah air, serta menambah

nilai kelembaban tanah antara 50-60%

B.9  Skenario Memasukkan Data Sensor VVolume Air

No Usecase USC 09

Nama Usecase Memasukkan Data Sensor VVolume Air

Aktor Peneliti

Deskripsi Singkat Aktor menginputkan angka untuk data

sensor Volume Air

Prekondisi - Membuka halaman simulasi sensor

Prakondisi - Aktor telah memasukkan volume air
Flow Events

Aksi Aktor Reaksi Sistem
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1. Membuka halaman simulasi

sensor

2. Menampilkan halaman
sensor yang berisi form:

- Kelembaban Tanah
- Tombol Simpan

- Volume Air

- Tombol Simpan

simulasi

3. Menginputkan volume air

4. tekan tombol simpan

5. Mengubah volume air

C. Sequence Diagram

C.l

Sequence Diagram Memilih Ukuran Pot

sd Memilih Ukuran Pot/

.

Tunagrahita
oplen

| [tekan ukuran pot]: > |

[menampilkan dropdown ukuran pot]:

LN

[memilih ukuran pot]:

=

[menampilkan ukuran pot sesuai pilihan]:
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C.2

85

Sequence Diagram Melihat Data Sensor Volume Air

sd Melihat Data Sensor Volume Air /

! open index

! url(iaturpenyiraman)

w

ef
I
|
|
|
|
|
I

b

A e O O

PenyiramanController
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I

index($request)

orderBy(tanggal_batas, '‘DESC)

$databatas

orderBy(tanggal

le — — - — databanii—

@ @ @ 0

bataskt penyiraman SensorAir nelpers

C.3

Sequence Diagram Mengatur Angka Batas Kelembaban

sd Mengatur Angka Batas Kelembaban

Tunagrahita @ @
i

open index

H urlaturpenyiraman)

o0

web  PenyiramanController
|
|
|
|
|
|

posi(!

i
|
|
|
|
|
i
|
|
i
index(sreques) |

orderBy(tanggal_batas, 'DESC)

orderBy(tanggal

@ @ 0

bataskt penyiraman SensorAir nelpers

posi(/batasi’, !

create($request->all()

Sbuatbatas

l ——— - Stuatbatas_ __ _ _

response(

[load):
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CA4

Sequence Diagram Melihat Batas Saat Ini

86

%

Tunagrahita

5d Melihat Batas Saat Ini_/

o O

@ O

@ @ 0

! open index web Penyiramancontroller batgskt penyifaman SensorAr helpers
! urlfaturpenyiraman) ! } } } } } }
I I I I I I
| | | | | |
) o | | | | |
post . Pen I | | | |
[l I I I I
| | | | |
| | | | |
| | | | |
| index($request) o | | | |
| | | |
| | | |
| | | |
I I I I
| orderBy(tanggal_batas, 'DESC) | | |
| | | |
I I I I
i o sdatavaws i i i
| | | |
I I I I
| | | |
H orderBy(tanggal ! 1 1
I I I
| | |
| | |
| | |
I I I I
| | | |
| first( i i |
| T T |
I I I I
| | |
I i N S Sdatavolumeair __ __ _ 1T N 1
| i i |
I I I I I
| view(index, compact(databata: ). >
| T T T
| | | |
I I I I
| | | |
! load] ! ! !
B s & et o e Joad R B |
- b I b I I I
i i | i I | I
sd Melihat Catatan Penyiraman /
Tunagrahita @ @
: index web PenyiramanController riwayat penyiraman helper
i [tekan icon menu] i : : : ! !
I I I I I
[menampilkan navigasi menu]: | | I I I
I I | I I
I I I I I
I I I I i
I I I I |
] I | | I I
[tekan catatan penyiramanl: | | | I | I
I I I I I
| I | I |
get(/catatan’, ‘Pen | I I I I
I | I I
I I I I
catatan() ! } } }
I | |
where(status, disiram)->orderBy(tanggal_ ', 'DESC’ |
| |
' |
| — sdata _ _ _ __ _ _ |
| I
I T I
view(riwayat', compact(data’)) !
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C.6

Sequence Diagram Melihat Bantuan (dari navigasi menu)

87

sd Melihat Bantuan (dari navigasi menu)/

X

Tunagrahita

"

[tekan icon menu]:

@@U@

b TampilanController bamuan hel{;)er

o

indlex

w

[tekan bantuan]:

[menampilkan navigasi menu]:

[

.=

el
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

get(/bantuan’, 'TampilanControl Ier@bamuan_l

bantuan() .

=

C.7

Sequence Diagram Melihat Bantuan (dari halaman pembuka)

sd Melihat Bantuan (dari halaman pembuka)/

X

Tunaglrahlla

url(/bantuan)

O @ 0 ©

————————

oplen wleb Tamp\lan?ontro\ler hantuan helrer
I I I I
L I I I I
I I I I
I I I I
I I I I
get(/bantuan’, TampilanController@bantuan) | ! ] !
I 0 I
I I I
bantuan() I I
I I
I I
view(bantuan’) ol
load]:
<[],—<H

————————
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C.8

Sequence Diagram Masukkan Data Sensor Kelembaban Tanah

88

sd Inputan Data Sensor Kelembaban Tanah

get(isimulas

[ikiombol simpa

- —-—-C

[load]

SSSSSS

|-}

batas, DESC)>first)

C.9

Sequence Diagram Masukkan Data Sensor Volume Air

sd Inputan Data Sensor Volume Air

@ O

@

SensorAir

} s-rm‘nas- web Peny\rama‘nConlmHer he\‘pev
i i i i i
| | get(/smul ) | | |
T | |
I | |
} simulasiQ ~ }
| |
} view(simulasi’) !
|
|
1 < — o0 B e _ _ ————
! U
I T T
[Kik tombol simpanl: | I |
| |
I |
post( ) i
|
|
) |
I
i
i
4,,,,,,,,,§5“§'L ,,,,,,,,
|
i
" ; cek($cekair) }
|
i
response() !
load
5 ) 1
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D. Activity Diagram
D.1  Activity Diagram Memilih Ukuran Pot

act Memilih Ukuran Pot/

Aktor Sistem

Membuka Aplikasi
Siramin

(Menampilkan halaman
k pembuka

Eekan tombol ukuran p(ﬂ

(Menampilkan pilihan
K ukuran pot

dipilih

[Tekan ukuran pot yang\

Menampilkan ukuran pot
yang dipilih
a‘g

end
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D.2  Activity Diagram Melihat Data Sensor VVolumi Air

act Melihat Data Sensor Volume Air/

Aktor Sistem

Membuka Aplikasi
Siramin

Menampilkan halaman

pembuka

Tekan Tombol Ukuran Pot |

Menampilkan Pilihan

Ukuran Pot

Tekan ukuran pot yang

dipilih

Menampilkan ukuran pot
yang dipilih, dan tombol
masuk di enable

Tekan Tombol Masuk

Menampilkan menu Atur
Penyiraman

end
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D.3

Activity Diagram Mengatur Angka Batas Kelembaban

act Mengatur Angka Batas Kelembaban /

Aktor

Sistem

Membuka Aplikasi
Siramin

Menampilkan halaman

Tekan Tombol Ukuran Pot

pembuka

Tekan ukuran pot yang

na
Ukuran Pot

dipilih

Menampilkan ukuran pot

Tekan Tombol Masuk

yang dipilih, dan tombol
masuk di enable

Menampilkan menu atur

Menggeser slider pada

batas angka yang dipilih

Tekan tombol simpan

penyiraman

Memunculkan modal

Tekan tombol oke

“Berhasil Disimpan”

Sistem menampilkan

batas saat ini

O]

End
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D.4

Activity Diagram Melihat Batas Saat Ini

act Melihat Batas Saat Ini/

Aktor

Sistem

Membuka Aplikasi

Siramin

(Menampilkan halaman

K pembuka

Gkan Tombol Ukuran P@

(Menampilkan Pilihan

Tekan ukuran pot yang\

Ukuran Pot

dipilih

Menampilkan ukuran pot

Tekan Tombol Masuk\

yang dipilih, dan tombol
L masuk di enable

Menampilkan halaman
Atur Penyiraman

End
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D.5 Activity Diagram Melihat Catatan Penyiraman

93

act Melihat Catatan Penyiraman /

Aktor

Sistem

( Tekan icon menu

~
J

(Menampilkan navigasi

Tekan Catatan
Penyiraman

5

K menu

y

Menampilkan menu
catatan penyiraman

End
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D.6  Activity Diagram Melihat Bantuan (dari navigasi menu)

act Melihat Bantuan (dari navigasi menu)/

Aktor Sistem

( Tekan icon menu \
J

(Menampilkan navigasi
K menu

[ Tekan Bantuan \

Menampilkan menu
Bantuan
aé

End
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D.7

Activity Diagram Melihat Bantuan (dari halaman pembuka)

act Melihat Bantuan (dari halaman pembuka)/

Aktor Sistem

Membuka Aplikasi
Siramin

(Menampilkan halaman
k pembuka

(Tekan Tombol Bantuan)

Menampilkan menu
bantuan

End
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D.8

Activity Diagram Memasukkan Data Sensor Kelembaban Tanah

act Inputan Data Sensor Kelembaban Tanah /

Aktor Sistem

Membuka halaman
simulasi sensor

(Menampilkan halaman)

k simulasi sensor

Menginputkan
kelembaban tanah

Tekan tombol simpan \

)

[Mengecek penyiraman)

End
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D.9

Activity Diagram Memasukkan Data Sensor VVolume Air

act Inputan Data Sensor Volume Air/

Aktor

Sistem

Membuka halaman
simulasi sensor

[M

enginputkan volume
air

)

(Tekan tombol simpan \
Y

(Menampilkan halaman)

k simulasi sensor

(Mengubah volume air}

O

End
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E. Pengujian White Box
E.1  White Box Testing PenyiramanController

|
@

’64

Gambar E. 1 Diagram Alir method bataskt

V(G =E-N+2=6-6+2=2
Hasil cyclomatic complexity 2 menandakan bawha tingkat kompleksitas rendah,
kode baik untuk pemeliharaan.

6
6

Gambar E. 2 Diagram Alir method catatan

V(G =E-N+2=2-3+2=1
Hasil cyclomatic complexity 1 menandakan bawha tingkat kompleksitas rendah,
kode baik untuk pemeliharaan.
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6
6

Gambar E. 3 Diagram Alir method index

V(G)=E-N+2=2-3+2=1
Hasil cyclomatic complexity 1 menandakan bawha tingkat kompleksitas rendah,
kode baik untuk pemeliharaan.

0
Q

Gambar E. 4 Diagram Alir method simulasi

V(G =E-N+2=2-3+2=1
Hasil cyclomatic complexity 2 menandakan bawha tingkat kompleksitas rendah,
kode baik untuk pemeliharaan.
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@

Gambar E. 5 Diagram Alir method simulasikelembaban

V(G)=E-N+2=34-26+2=10
Hasil cyclomatic complexity 10 menandakan bawha tingkat kompleksitas rendah,
kode baik untuk pemeliharaan.
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E.2  White Box Testing TampilanController

Gambar E. 6 Diagram Alir method bantuan

V(G =E-N+2=2-3+2=1
Hasil cyclomatic complexity 2 menandakan bawha tingkat kompleksitas rendah,

kode baik untuk pemeliharaan.

Gambar E. 7 Diagram Alir method open
V(G)=E-N+2=2-3+2=1

Hasil cyclomatic complexity 1 menandakan bawha tingkat kompleksitas rendah,
kode baik untuk pemeliharaan
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